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BAB 3 MUNAFIK DAN KERAS HATI TAK AKAN PERNAH MAJU

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Nama Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
XII (Dua Belas)  / I (Ganjil)
3 Pekan / 9 Jam Pelajaran

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran 
Aspek akhlak, peserta didik dapat memecahkan masalah perkelahian antar pelajar, minuman keras (miras), dan narkoba dalam Islam; menganalisis adab menggunakan media sosial dalam Islam, menganalisis dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala dalam kehidupan sehari hari, sikap inovatif dan etika berorganisasi; Mempresentasikan cara memecahkan masalah perkelahian antarpelajar, minuman keras (miras), dan narkoba; menganalisis adab menggunakan media sosial dalam Islam, dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala dalam kehidupan sehari hari; Meyakini bahwa agama melarang melakukan perkelahian antarpelajar, minuman keras, dan narkoba, munafik, keras hati, dan keras kepala, meyakini bahwa adab menggunakan media sosial dalam Islam dapat memberi keselamatan bagi individu dan masyarakat dan meyakini bahwa sikap inovatif dan etika berorganisasi merupakan perintah agama; Membiasakan sikap taat pada aturan, peduli sosial, tanggung jawab, cinta damai, santun, saling menghormati, semangat kebangsaan, jujur, inovatif, dan rendah hati.

Alur Capaian Pembelajaran.
Menganalisis dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala dalam kehidupan sehari hari, dapat membuat konten mengenai dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala sehingga dapat meyakini bahwa skap munafik, keras hati, dan keras kepala merupakan larangan agama, serta membiasakan sikap jujur, tanggung jawab, cinta damai.


	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif


	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Media Pembelajaran
· Penyediaan sarana prasarana pembelajaran ketentuan larangan berbuat munafik, keras hati, dan keras kepala dibutuhkan ; gambar gambar lucu orang munafik, keras hati dan keras kepala sesuai dengan thema dan beberapa bener yang memuat tentang kerusakan akibat berbuat munafik, keras hati, dan keras kepala. Jumlah kebutuhan media disesuaikan dengan kelompok sebagaimana dalam alur model Think Pair Share, dan Small Group Discussion
Sumber Buku Utama
· Syafril M, “Nifaq Dalam Persfektif Alquran: Kajian Tafsir Tematik,” Jurnal Syahadah, vol. V, no. 1(2016), 31
· Ahmad Arisatul Chaliq, “Relasi Akal dan Hati Menurut al-Ghazali” Jurnal al-Qalam, Vol 12 No. 2 Tahun 2015 
· Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran, Jakarta: Prenadamedia Group, 2014
· Miftahul Huda, Cooperative Learning “Metode, Teknik, Struktur Dan Model Penerapan”,Yogyakarta : PustaPelajar, 2015 
Sumber Rujukan
· Syafril M, “Nifaq Dalam Persfektif Alquran: Kajian Tafsir Tematik,” Jurnal Syahadah, vol. V, no. 1(2016), 31
· Ahmad Arisatul Chaliq, “Relasi Akal dan Hati Menurut al-Ghazali” Jurnal al-Qalam, Vol 12 No. 2 Tahun 2015
· Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran, Jakarta: Prenadamedia Group, 2014
· Miftahul Huda, Cooperative Learning “Metode, Teknik, Struktur Dan Model Penerapan”,Yogyakarta : PustaPelajar, 2015

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	Model Pembelajaran
· Model Pembelajaran Tatap Muka.
Pertemuan Pertama
· Model Pembelajaran Discovery Learning
Pertemuan Kedua
· Model Pembelajaran Small Group Discussion
Pertemuan Ketiga
· Model Pembelajaran Small Group Discussion


	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuiti pembelajaran bab ini peserta didik dapat:
a. Menjelaskan pengertian munafik, keras hati dan keras kepala
b. Mengidentifikasi dalil-dalil perilaku munafik, keras hati dan keras kepala
c. Mengklasifikasi ciri-ciri orang munafik, keras hati dan keras kepala
d. Menghindari dampak perilaku munafik, keras hati dan keras kepala
e. Mengambil hikmah dampak perilaku munafik, keras hati dan keras kepala

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Pertama
1.  Menjelaskan pengertian munafik, keras hati dan keras kepala
2.  Mengidentifikasi dalil-dalil perilaku munafik, keras hati dan keras kepala.

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Kedua
1.  Mengklasifikasi ciri-ciri orang munafik, keras hati dan keras kepala
2.  Menghindari dampak perilaku munafik, keras hati dan keras kepala

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Ketiga
1.  Mengambil hikmah dampak perilaku munafik, keras hati dan keras kepala.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Etika pergaulan, sebagaimana tertera dalam tujuan pembelajaran, yaitu mengindentifikasi perilaku munafik, keras hati dan keras kepala, menjelaskan dan dampak perilaku munafik, keras hati dan keras kepala.
· Menganalisis ciri ciri orang munafik, keras hati, keras kepala, berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat, maka materi ini sangat erat hubungannnya dalam membentuk peserta didik untuk toleran, menghormati atas hak orang lain, dan hidup rukun damai mewujudkan masyarakat yang madani.
· Mengambil hikmah dampak perilaku munafik, keras hati dan keras kepala sangat erat dengan cermin kehidupan masyarakat, yang tertera dalam mata pelajaran lain tentang cerita pendek (cerpen), maka menuntut peserta didik untuk berpikir kritis, gemar membaca, toleran dan menjadikan kehidupan ini menjadi Islam rahmatan lil aalamin.

	C.   PERTANYAAN PEMANTIK 

	1.  Pertama peserta didik mengamati dan mempelajari cerita gambar dan info grafis. Dengan tampilan gambar dan infografis sesuai dengan materi akan sangat mempengaruhi rasa ingin tahu, dan memotivasi untuk mempelajari materi pembelajaran.
2. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk meungkapkan pemikiran pemikiran yang relevan dengan perkembangan zaman dan situasi dewasa ini, berikan kesempatan pula untuk untuk dapat menuliskan komentar atau pesan pesan bermakna yang terkandung dalam gambar sesuai dengan aktivitas peserta didik.
3. Kisah inspiratif yang tertera dalam aktivitas peserta didik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dengan kritis, seksama dan cermat, sehingga dapat mengambil hikmah dan inspirasi dari nilai nilai keteladanan kisah tersebut diatas. Memberi kesempatan peserta didik untuk mengemukakan kisah kisah tersebut dalam kondisi saat ini, berikan kesempatan yang luas untuk komentar.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Ke-1 

	Kegiatan Pendahuluan
· Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur’an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
· Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.
· Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.
Apersepsi
· Guru memberikan apersepsi tentang pentingnya latar belakang dilarangnya perbuatan munafik, keras hati, dan keras kepala
· Guru membuka cakrawala tentang berbagai kasus atau cerita orang tertentu yang berlaku munafik, keras hati, dan keras kepala
· Guru membuka kisah teladan muslim dengan perilaku sehari, sebagai seorang pemimpin yang jujur, rendah hati, dan toleran
· Guru membuka dan mengingat kembali tentang kisah kisah seorang yang berlaku munafik, keras hati, dan keras kepala dengan segala akibatnya
· Guru memberikan contoh kebermaknaan hikmah menghindari sifat munafik, keras hati, dan keras kepala.

Kegiatan Inti
Think Pair Share
Langkah-langkah pembelajaran discovery adalah sebagai berikut:
· Berpikir (Think) Pada tahap Think, peserta didik diminta untuk berpikir secara mandiri mengenai pertanyaan atau masalah yang sampaikan. 
Pada tahap ini, peserta didik sebaiknya menuliskan jawaban, karena guru tidak dapat memantau semua jawaban peserta didik dari satu per satu, sehingga dengan catatan peserta didik guru dapat memantau semua jawaban akan dapat dilakukan perbaikan atas konsep-konsep maupun pemikiran yang belum sesuai. Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, meminta peserta didik memikirkan jawaban yang diajukan secara mandiri.
· Berpasangan (Pairing) Pada tahap ini guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dengan teman disampingnya, dengan harapan peserta didik yang bersangkutan dapat bertukar informasi satu sama lain dan saling melengkapi gagasan gagasan yang belum terpikirkan pada tahap Think.
Pada tahapan ini ada dua orang peserta didik untuk setiap pasangan. 
Langkah ini dapat berkembang dengan menerima pasangan lain untuk membentuk kelompok baru dengan tujuan memperkaya pemikiran mereka sebelum berbagi dengan kelompok lain. Namun dengan pertimbangan tertentu, terkadang kelompok yang besar akan bersifat kurang efektif karena akan mengurangi ruang dan kesempatan bagi tiap individu untuk berpikir dan mengungkapkan gagasan atau pemikiran.
Guru mengarahkan siswa untuk berpasangan mendiskusikan yang telah dipikirkan dengan teman sebangku.
· Berbagi (Sharing) Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok kemudian berbagi hasil pemikiran atau gagasan, dan jawaban mereka dengan pasangan atau kelompok lain atau bisa ke kelompok yang lebih besar yaitu kelas. Langkah ini merupakan penyempurnaan langkah-langkah sebelumnya, dalam artian bahwa langkah ini menolong agar semua kelompok berakhir titik yang sama yaitu jawaban yang paling benar.
Pasangan atau kelompok yang pemikirannya masih kurang sempurna atau yang belum menyelesaikan permasalahannya diharapkan menjadi lebih memahami pemecahan masalah yang diberikan berdasarkan penjelasan kelompok lain untuk mengungkapkan pemikirannya.

Kegiatan Penutup
· Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam pembelajaran hari ini.
· Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
· Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
· Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan salam.

	Pertemuan Ke-2 

	Kegiatan Pendahuluan
· Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur’an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
· Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.
· Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.
Apersepsi
· Guru memberikan apersepsi tentang ciri ciri orang munafik, keras hati dan keras kepala
· Guru membuka cakrawala tentang hubungan munafik dan kerusakan dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat,
· Guru membuka pemikiran indahnya kehidupan tanpa perilaku munafik, keras hati dan keras kepala
· Guru membuka dan mengingat kembali tentang dampak kerusakan perilaku munafik, keras hati dan keras kepala tempo dulu dan sekarang.

Kegiatan Inti
Small Group Discussion
Langkah langkah pembelajaran
· Membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (maksimal 5 peserta didik) dengan menunjuk ketua dan sekretaris.
· Memberikan soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) sesuai dengan materi yang diajarkan.
· Menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban soal tersebut.
· Memastikan setiap anggota berpartisipasi aktif dalam diskusi.
· Menginstruksikan setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas.
· Mengklarifikasi, menyimpulkan dan tindak lanjut (guru).

Kegiatan Penutup
· Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam pembelajaran hari ini.
· Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
· Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
· Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan salam.

	Pertemuan Ke-3 

	Kegiatan Pendahuluan 
· Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur’an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
· Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.
· Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.
Apersepsi
· Guru memberikan apersepsi tentang pentingnya menjaga kejujuran, tanggungjawab, toleran, mau menerima pendapat orang lain.
· Guru membuka cakrawala tentang tokoh tokoh masyarakat legendaris yang jujur, toleran, dan demokratis
· Guru membuka pemikiran hikmah sikap menghindari culas, munafik, intoleran, anti demokrasi
· Guru membuka dan mengingat kembali berbuat baik pada diri orang lain, akan berdampak pada diri sendiri untuk hari ini dan hari esok.

Kegiatan Inti
Small Group Discussion
Langkah langkah pembelajaran
· Membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (maksimal 5 peserta didik) dengan menunjuk ketua dan sekretaris.
· Memberikan soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) sesuai dengan materi yang diajarkan.
· Menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban soal tersebut.
· Memastikan setiap anggota berpartisipasi aktif dalam diskusi.
· Menginstruksikan setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas.
· Mengklarifikasi, menyimpulkan dan tindak lanjut (Guru).

Kesalahan Umum dalam Mempelajari Materi
1. Memulai pembelajaran sudah tidak disiplin, sehingga akan mempengaruhi antar peserta didik, yang disiplin sudah mendahului karena ketepatan waktu, dan atau yang terlambat, telah tertinggal dengan materi yang telah dipelajari.
2. Kurang menguasai model pembe;ajaran yang mengakibatkan tidak tertibnya dalam pembelajaran, atau situasi yang kurang mendukung dalam mempelajarai materi ini. Dibutuhkan kecermatan dalam menentukan langkah langkah model pembelajaran, dipersiapkan petunjuk teknis dalam pembelajaran.
3. Media pembelajaran tidak disiapkan sesuai dengan kebutuhan atau bahkan tidak ada media pembelajaran, alternatif secara terus menerus digunakan metode ceramah.
4. Kurang menguasai materi pembelajaran atau materi tersebut tidak disukai oleh pembelajar, sehingga ada rasa keeengganan untuk mempelajari lebih lanjut.

Penanganan Perbedaan Kemampuan Peserta Didik
1. Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar diperlukan pembimbingan khusus, bila belum faham terhadap materi tersebut, perlu di beri tugas tugas tertentu yang mendorong peserta ddik sampai pada kemampuan untuk mendapatkan standar minimal.
2. Peserta didik yang mendapatkan anugrah dapat memahami materi dengan cepat, perlu untuk dilakukan akselerasi, penambahan, memperdalam materi sehingga melampaui batas sampai mendapatkan hasil maksimal. 
3. Dengan keanekaragaman budaya dan karakter merupakan anugrah Allah Swt. yang perlu untuk disyukuri, peserta didik dibimbing untuk untuk saling memahami watak dan tabit sesama sahabat, bertoleransi serta bergotong royong saling membantu diantara semua sahabat, hidup saling menghormati dan menghargai atas hak hak orang lain.

Kegiatan Penutup
· Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam pembelajaran hari ini.
· Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
· Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
· Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan salam.

	E.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

	Refleksi Guru 
1. Guru membimbing peserta didik untuk renungkan apa yang menyebabkan pembelajaran ini kurang fokus atau kurang lancar, sehingga pembelajaran kurang maksimal.
2. Guru membimbing peserta didik untuk renungkan apa yang mendorong pembelajaran ini berjalan lancar dan maksimal, sehingga pembelajaran mendapatkan hasil maksimal pula.
3. Guru menyampaikan pesan karakter salah satu perilaku mengajarkan kepada kita untuk bersyukur, dan dalm kesempatan ini kita tambah syukur kita dengan meningkatkan kinerja kita semua dalam pembelajaran.
4. Guru meminta peserta didik untuk membaca dan mencermati butir sikap dan nilai karakternya.
5. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk melakukan refleksi diri terkait manfaat yang diperoleh setelah mempelajari materi.

Refleksi Peserta Didik
Setelah mempelajari materi di atas, menurut kalian apa penyebab manusia keras hatinya, coba dituliskan di bawah ini.
1. …….…….…….………….…….…….………….…….…….………….…….…….
2. …….…….…….………….…….…….………….…….…….………….…….…….
3. …….…….…….………….…….…….………….…….…….………….…….…….
Selanjutnya coba kalian beri solusi supaya manusia tidak keras hatinya!
1. …….…….…….………….…….…….………….…….…….………….…….…….
2. …….…….…….………….…….…….………….…….…….………….…….…….
3. …….…….…….………….…….…….………….…….…….………….…….…….
4. …….…….…….………….…….…….………….…….…….………….…….……


	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	ASESMEN / PENILAIAN
1. Penilaian sikap.
Penilaian sikap
Nama Siswa        :.................................
Kelas / Semester :.................................
Berilah tanda checklist (✓) pada kolom yang sesuai dengan pilihan sikap Anda!
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Jika ada sahabat kalian yang berbuat zalim terhadap amanah yang diberikan, dan telah kalian ingatkan dengan baik, kemudian ia tidak mengindahkan ajakan dan seruan, maka sebaiknya dikembalikan kepada Allah swt, dengan penuh pengharapan ada perubahan
	
	
	
	

	2
	Dalam menjalani hidup di dunia ini, ada orang yang munafik, yang sering berkata dusta, selalu menginformasikan hal-hal yang kurang tepat, maka kita semua harus selektif menerima informasi yang tepat dan melakukan tabayun
	
	
	
	

	3
	Ketika informasi datang dan dibawa oleh orang munafik, maka kita perlu waspada, selektif, hati-hati tidak hanya sekedar ikutikutan terhadap informasi/berita yang berkembang
	
	
	
	

	4
	Dalam kehidupan bermasyarakat terkadang ada yang bersikap acuh tak acuh terhadap dinamika bernasyarakat, diberi nasehat atau tidak sama saja, diberi kebaikan belum tentu diterima yang bersangkutan, maka diperlukan kesabaran yang dapat menumbuhkan kebaikan.
	
	
	
	

	5
	Dalam menghadapi orang lain yang sudah diberikan pelajaran atau nasehat, tetapi tetap bersikap keras kepala, maka untuk melakukan perubahan diperlukan bantuan orang lain untuk menasehati kembali hal-hal yang tidak dapat diselesaikan sendirian, diperlukan kerjasama dengan pihak lain.
	
	
	
	

	6
	Menasehati saudara kita untuk tidak bersikap keras kepala, mau menerima pendapat orang lain tanpa memandang siapa yang bicara akan tetapi apa isi yang dibicarakan, tanpa memandang asal usul, tidak membedakan agama, suku, golongan atau ras.
	
	
	
	


Keterangan :
SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju
a) Observasi tertutup.
Penilaian sikap spritual dan sikap sosial, jika peserta didik yang belum menunjukkan sikap yang diharapkan (dilihat dari hasil pengisian butir-butir peryataan sikap positif dengan kolom ya atau tidak atau dengan likert scala yang tersedia di buku peserta didik) maka perlu ditindaklanjuti dengan melakukan pembinaan yang dilakukan oleh guru, walikelas dan gru BK.
b) Observasi terbuka
	No.
	Tgl
	Nama Peserta didik
	Catatan Perilaku
	Butir Sikap
	Tanda tangan
	Tindak lanjut

	1.
	
	Nusaybah
	
	
	
	

	2.
	
	Haidar
	
	
	
	

	3.
	
	Halwa
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	


Jurnal ini berisi tentang catatan perilaku peserta didik yang “ekstrim” yaitu perilaku yang sangat baik atau kurang baik sesuai dengan materi yang dipelajari dan sikap yang ditumbuhkan dalam satu semester.
c) Diskripsi nilai sikap.
1. Sangat Baik, jika memiliki kecenderungan sebagian besar materi yang dipelajari.
1) Baik, jika tidak ada catatan apapun dalam jurnal.
2) Cukup, jika mulai menunjukkan adanya perkembangan positif.
3) Kurang, jika belum menunjukkan adanya perkembangan positif.
4) Nilai sikap untuk mengukur karakter
[image: C:\Users\HANDOYO\Pictures\Capture.PNG]
2. Penilaian Pengetahuan
Penilaian Pengetahuan.
Pilihan Ganda
Nama Siswa          :.................................
Kelas/Semester     :.................................
Tanggal Kegiatan :.................................
a. Berilah tanda silang pada huruf A, B, C, D, atau E yang dianggap paling tepat!
1. Pada jaman penjajahan Belanda, Snouck Hurgronje (1857-1936) adalah nama yang tak asing bagi banyak orang Indonesia yang mengenal sejarah peperangan melawan Belanda. Ia Berpura-pura masuk Islam dengan niat jahat menghancurkan Islam di Aceh. Dalam narasi sejarah Indonesia, ia banyak dikonstruksikan sebagai aktor jahat di balik takluknya Aceh oleh pemerintah kolonial dalam perang yang berlangsung dari 1878 hingga 1908. Ia juga dianggap sebagai pembelah sekaligus pelemah Islam Indonesia. Dari cerita tersebut menggambarkan bahwa Snouck Hurgronje adalah seorang yang ....
A. Berfikiran jahat
B. Berprofesi mata-mata
C. Berbuat kemungkaran
D. Muslim yang lemah
E. Munafik sejati
2. Pada saat bertemu Rasulullah Saw. dan kaum muslimin ia berbohong dengan cara menceriterakan kejelekan orang orang kafir. Pada saat bertemu orang kafir ia mengaku bagian dari orang kafir dan menjelekjelekan kaum muslimin dan Rasulullah Saw. Pada saat bertemu kaum muslimin dan Rasulullah Saw., ia mengaku bagian dari kaum muslimin dan siap melawan kaum kafir quraisy. Tokoh munafik ini bernama ....
A. Abdullah bin Umar
B. Abdullah bin Jahsyi
C. Abdullah bin Ubay
D. Abu Jahal
E. Abu Lahab 
3. Perhatikan Hadis berikut!
[image: ]
Teks hadis tersebut menceriterakan tentang ciri-ciri orang munafik, adapun arti teks yang bergaris bawah mengandung maksud ....
A. Orang munafik apabila berkata selalu bohong
B. Orang kafir selalu memusuhi orang mukmin
C. Orang zindik suka dengan perbuatan dosa
D. Orang jahat selalu berpura-pura baik
E. Orang munafik apabila berjanji suka mengingkari
4. Karakter sifat orang munafik selalu merasa tidak tenang jika ia ketahuan sifat dusta dan khianatnya akan menjadi sakit batin yang pada akhirnya membawa kesengsaraan di dunia dan akhirat. Penggalan ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan narasi tersebut adalah ....
[image: ]
5. Perhatikan karakteristik manusia berikut!
1) Bersumpah palsu
2) Menghalangi jalan Allah
3) Menghardik anak yatim
4) Tampilan lahir dan batin berbeda
5) Manis perkataan tapi buruk hati
Dari pernyatan-pernyataan tersebut yang merupakan karakteristik munafiqin adalah ....
A. 1, 2, 3 dan 4
B. 1, 2, 4 dan 5
C. 2, 3, 4 dan 5
D. 2, 3 dan 4
E. 2, 3 dan 5
6. Pada era digital seperti sekarang ini dan segala sesuatu yang serba canggih terkadang memberikan suatu perubahan yang tidak pasti, baik dari segi moral, nilai kehidupan dan spritual. Semakin cepat perubahan itu, semakin maju pula masyakat serta tuntunan hidup yang harus dipenuhi oleh manusia. Oleh karena itu, orang sering tidak mampu untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi sehingga menimbulkan rasa stres yang memicu muculnya rasa gelisah dan krisis rohani dan permasalahan spiritual sehingga menimbulkan kerasnya hati manusia.
Keras hati dalam bahasa agama sering disebut dengan ....
A. Qalbun salim
B. Qaswah al-Qalb
C. Qalbun mayyitun
D. Nifaq
E. Kufur
7. Pak Fulan sudah dua tahun menderita sakit gula sehingga sangat hati-hati ketika makan dan minum. Pak Fulan menerima musibah ini dengan hati yang ikhlas, sabar dan selalu berdo’a kepada Allah Swt agar penyakitnya segera diangkat dan bisa sehat kembali. Dari cerita tersebut Pak Fulan termasuk orang yang memiliki ....
A. Qalbun Salim
B. Mayyit al-qalb
C. Maridh al-qalb
D. Qaswat al-qalb
E. Qalbun mayyitun
8. Tanda-tanda berikut merupakan orang-orang yang mulai mengeras hatinya ....
A. Rajin dalam mengerjakan kebaikan dan ketaatan
B. Tersentuh hatinya dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang dibacakan
C. Selalu merasa takut akan janji dan ancaman Allah Swt.
D. Bertambahnya kecintaan terhadap dunia dan melupakan akhirat
E. Merasa tenang hatinya dan tidak merasa gundah
9. Pernyataan berikut merupakan obat yang dapat melunakkan hati yang sedah susah ....
A. Menghadiri majlis ta’lim dan majlis nasihat
B. Mendatangi kafe dan hiburan malam
C. Berjemur hingga larut malam
D. Banyak membaca novel
E. Belanja di supermarket
10. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
1. Orang memiliki ide atau rencana yang harus diwujudkan, sekalipun ide atau rencana tersebut salah.
2. Bersikeras melakukan suatu hal, meskipun orang lain tidak ingin melakukannya.
3. Ketika orang lain mengutarakan ide atau rencana yang berbeda akan menuduh bahwa ide tersebut buruk dan tidak akan berhasil.
4. Merasa kesal, marah, dan frustrasi ketika orang lain membujuk untuk melakukan hal yang bertentangan dengan keinginan kita 
5. Melaksakan ide dan gagasan yang sudah disepakati untuk dilaksanakan bersama
Dari pernyataan-pernyaan tersebut yang merupakan ciri-ciri keras kepala adalah ....
A. 1, 2, 3 dan 4
B. 1, 2, 3 dan 5
C. 2, 3, 4 dan 5
D. 2, 3 dan 4
E. 2, 3 dan 5

Kunci Jawaban
a) Pilihan Ganda
[image: ]

Tes Tertulis
Nama Siswa          :.................................
Kelas/Semester     :.................................
Tanggal Kegiatan :.................................
b. Jawablah pertanyaan ini dengan tepat.
1. Sebutkan dampak negatif perilaku munafik!
2. Sebutkan ciri ciri orang munafik!
3. Apa yang dimaksud dengan qolbun salim dan mayyitul qolb!
4. Sebutkan lima penyebab orang bersikap keras hati!
5. Sebutkan dampak negatif sesorang berperilaku keras kepala!
 

Kunci Jawaban
b) Uraian
[image: ]
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Nilai akhir yang diperoleh peserta didik merupakan akumulasi perolehan nilai pilihan ganda dan uraian.

3. Penilaian Keterampilan
Lembar Portofolio
1. Lakukan pengamatan terhadap orang yang bersikap munafik dalam kehidupan yang ada di sekitar kalian, apa yang terjadi pada diri munafiqun, kemudian tarik kesimpulan dari dampak perilaku munafik.
Coba bandingkan dengan orang yang sehari-hari berlaku amanah! 
ketiklah hasil pengamatan tersebut dengan rapi!
2. Catatlah perilaku keras kepala dalam kolom berikut ini! Bandingkan dan ungkapkanlah tentang dampal perilaku keras kepala pada diri dan oarng lain dlm sehari hari!
	Contoh perilaku orang bersikap keras kepala
	Dampak yang terjadi pada diri dan orang lain

	




	


3. Carilah contoh kasus yang menunjukkan perilaku kreatif dengan cara bil khikmah ketika menasehati orang munafik.
4. Ceritakan pengalaman yang menunjukkan sikapmu ketika berteman dengan orang keras hati! Cobalah renungkan apa yang seharusnya kamu lakukan pada waktu berjumpa atau berteman untuk hari ini dan hari esok!
5. Bagilah kelasmu menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari lima peserta! Kemudian carilah kisah dari kehidupan orang bersikap keras kepala dalam kehidupan bermasyarakat di kampung.

Penilaian Keterampilan
1. Penilaian produk terkait beberapa tugas dapat dilaporkan dalam diskripsi jawaban atau dapat dalam laporan pembuatan power point dan atau bentuk lain terkait dengan materi munafik, keras hati dan keras kepala. 
	No.
	Nama Peserta Didik
	Aspek yang dinilai/Skor Maksimal
	Jml Skor

	
	
	Kesesuaian Isi dengan Tema
	Artistik
	Kedalaman Materi
	Ketepatan Waktu
	

	
	
	3
	3
	3
	3
	12

	1.
	Nusaybah
	
	
	
	
	

	2.
	Haidar
	
	
	
	
	

	3.
	Halwa
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	


I. Kesesuaian isi laporan dengan tema
3. Isi laporan relevan dengan tema yang telah ditentukan
2. Isi laporan kurang relevan dengan tema yang telah ditentukan
1. Isi laporan tidak relevan dengan tema yang telah ditentukan
II. Artistik
3. Menarik
2. Cukup menarik
1. Kurang menarik
III. Kedalaman materi
3. Pembahasan sangat dalam
2. Pembahasan cukup dalam
1. Pembahasan kurang dalam
IV. Ketepatan waktu
3. Tepat
2. Cukup tepat
1. Tidak tepat

Hasil akhir penilaian = Nilai yang diperoleh x 100 =
                                       Nilai maksimum (12)

a. Penilaian produk membuat laporan studi pustaka
	No.
	Nama Peserta Didik
	Aspek yang dinilai/Skor Maksimal
	Jml Skor

	
	
	Kesesuaian Isi dengan Tema
	Artistik
	Kedalaman Materi
	Ketepatan Waktu
	

	
	
	3
	3
	3
	3
	12

	1.
	Nusaybah
	
	
	
	
	

	2.
	Haidar
	
	
	
	
	

	3.
	Halwa
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	


V. Kesesuaian isi laporan dengan tema
3. Isi laporan relevan dengan tema yang telah ditentukan
2. Isi laporan kurang relevan dengan tema yang telah ditentukan
1. Isi laporan tidak relevan dengan tema yang telah ditentukan
VI. Artistik
3. Menarik
2. Cukup menarik
1. Kurang menarik
VII. Kedalaman materi
3. Pembahasan sangat dalam
2. Pembahasan cukup dalam
1. Pembahasan kurang dalam
VIII. Ketepatan waktu
3. Tepat
2. Cukup tepat
1. Tidak tepat
Hasil akhir penilaian = Nilai yang diperoleh x 100 =
                                      Nilai maksimum (12)

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan Tindak Lanjut
Remedial;
Peserta didik yang belum menguasai materi atau belum mencapai KKM, guru menjelaskan kembali materi, kemudian melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis, dapat pula memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu danhari tertentu yang di sesuaikan dengan kondisi yang ada. Remedial dapat dilayani secara klasikal dan atau secara individual

Pengayaan;
Dalam pembelajaran terdapat peserta didik yang sudah menguasai materi sebelum waktu yang di tentukan, dapat diberi tugas atau diminta mengerjakan soal soal pengayaan yang berupa pertanyaan fenomental dan inovatif, atau aktivitas peserta didik yang relevan dengan topik. Dalam hal ini guru memberikan catatan dan nilai tambah bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.
Dalam pengayaan ini pula peserta didik dapat diberikesempatan untuk belajar dengan metode ESQ atau metode lain seperti dalam youtube.

FORTOFOLIO DAN INTERAKSI DENGAN ORANG TUA
Interaksi Guru dengan Orang Tua
Guru menyampaikan informasi kepada orang tua peserta didik melalui peserta didik untuk memperlihatkan rublik atau evaluasi dalam buku teks dengan memberikan komentar dan membubuhkan tanta tangan atau paraf. 
Cara lain dapat juga dengan menggunakan buku penghubung kepada orang tua yang berisi tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau setelah komunikasi dengan orang tua untuk bertukar informasi tentang perkembangan perilaku putranya. Contoh orang tua diminta mengamati perilaku putranya, apakah ada perubahan perilaku putranya sudah merefleksikan pemahaman terhadap nilia nilai yang terkandung dalam thema pembelajaran. Perubahan perilaku tersebut disaat putra berada di rumah atau lingkungannya. Apabila ada hal yang di rasa belum sesuai dengan tujuan pembelajaran diperlukan komunikasi antar inter di sekolah dengan wali kelas, atau guru konseleing.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3.1 (LKPD) 

Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk  :
Aktivitas 3.1
1. Bacalah Q.S. an-Nisa/4: 142, Q.S. al-Munafiqun/ 63: 4 dan az-Zumar/39: 22 di bawah ini bersama-sama dengan tartil selama 5-10 menit!
2. Perhatikan makhraj dan tajwidnya!
1. Q.S. an-Nisa/4: 142
[image: ]
2. Q.S. al-Munafiqun/63: 4
[image: ]
[image: ]
3. Q.S. az-Zumar/39: 22
[image: ]

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2.2 (LKPD) 

Nama Siswa : ………………..
Kelas            : ………………..
Petunjuk  :
Aktivitas 3.2
1. Perhatikan kisah isnpiratif di bawah ini kemudian jelaskan makna yang terkandung di dalamnya!
2. Jelaskan nilai luhur dari kepribadian yang dapat dipetik dari kisah tersebut!
3. Berbagilah dengan teman yang lain untuk melengkapi nilai-nilai kepribadian dan berikan tanggapan kalian.
[image: ]
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3.3 (LKPD) 

Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk  :
Aktivitas 3.3
1. Buatlah kelompok belajar terdiri dari 9 peserta didik, kemudian masing-masing kelompok untuk mempelajari wawasan keislaman, dibagi menurut tema!
2.  Antar kelompok saling mengunjungi kelompok lain bertukar pengalaman dalam memahami materi wawasan keislaman!
3.  Jelaskan nilai nilai luhur dari kepribadian yang dapat dipetik 
4.  Berbagilah dengan teman yang lain untuk melengkapi nilai nilai kepribadian dan berikan tanggapan.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang Munafik dan Keras Hati Tak Akan Pernah Maju media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK/MA Kelas XII Tahun 2022, Penulis: Rohmat Chozin Untoro, Penerbit Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

	C.   GLOSARIUM

	· Fenomena sifat munafik muncul saat perkembangan dakwah Islam mengalami kemajuan di Madinah. Pada masa kedua dakwah Islam di kota ini yang menjadi titik awal kebangkitan kejayaan Islam. Dilihat dari asal usul sejarah social kemasyarakatannya terdahulu, kemunafikan dimulai dari kekecewaan Abdullah bin Ubay yang gagal diangkat menjadi raja.
· Perilaku munafik hanyalah salah satu dari banyak sekali perbuatan tercela lainnya. Baik bagi kita untuk selalu menjauhi perbuatan buruk dan selalu berusaha untuk menjadi orang yang berperilaku terpuji. Sungguh dengan banyak berdoa dan berusaha berperilaku baik, dapat menjadi ladang amal kita kelak di akhirat.
· Qaswah al-qalb artinya kekerasan hati, atau kebengisan. Ibnu Qayyim al-Jauzi dalam kitabnya al-Fawaid berpendapat bahwa tidaklah seorang hamba mendapat hukuman yang lebih berat dari pada hati yang keras dan jauh dari Allah Swt.
· Keras kepala berarti individu yang tidak mau menuruti nasehat orang lain atau dengan kata lain keras kepala ibarat seseorang yang bersikukuh melakukan hal yang ada dalam benaknya dan pada saat yang sama menolak mengerjakan hal lain hingga keinginannya tersebut terpenuhi.

	D.   DAFTAR PUSTAKA

	Abdul Mustaqim, Akhlak tasawuf lelaku suci menuju revolusi hati, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013)
Abdullah bin Muhammad Abu Syaikh, Dr. Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka Imam Syafii, Jakarta, 2016
Heri Setiono, Konsep sabar dan aktualisasinya dalam pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga (kajian buku sabar dan syukur karya Ibn Qayyim al-Jauziyah), (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015),
Ibnu Qadhib al-Ban, Buku saku rahasia kebahagiaan bekal spiritual orang beriman menghadapi kesulitan hidup, (Jakarta, 2013)
Margaret Smith, Rabi’ah: pergulatan spiritual perempuan, (Surabaya: Risalah Gusti,1997),
Nurjanah, S. 2014. Keefektifan Metode Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran IPS terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMPN 1 Jetis Bantul. JIPSINDO, 2 (1): 183204.
Permendikbud No. 20, 21, 22, dan 23 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses dan Standar Penilaian
Rusman, Kurniawan, &Riyana. 2013. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
Sanjaya, W. 2014. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenamedia Group.
Tri Haryanti, Sabar dalam padangan Ibn Qayyim al-Jauziyah, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008),
Wahid Ahmadi, Risalah akhlak panduan perilaku muslim moder, (Solo: Era Intermedia,2004),
Syafril M, “Nifaq Dalam Persfektif Alquran: Kajian Tafsir Tematik,” Jurnal Syahadah, vol. V, no. 1(2016), 31
Ahmad Arisatul Chaliq, “Relasi Akal dan Hati Menurut al-Ghazali” Jurnal al-Qalam, Vol 12 No. 2 Tahun 2015
Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran, Jakarta: Prenada media Group, 2014
Syafril M, “Nifaq Dalam Persfektif Alquran: Kajian Tafsir Tematik,” Jurnal Syahadah, vol. V, no. 1(2016), 31
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Miftahul Huda, Cooperative Learning “Metode, Teknik, Struktur Dan Model Penerapan”, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015.
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Semuls Abdullss b Ubay diencssken skan disnglat schags tokoh
dan peaguasa Madinahkarens menjadi salah s toloh yang beasil
merdan keregungan antars kabish Aue din K. Akan tersph
sl Jedsrangan Nobi Mobsmmad Sew be Madiah, peogardh
Al i Ubay e . Pads ey N Msbmassd S
o yang terplsmenjad pemmpin Ko Madinah Karea el
Aol b Ubsy messro ebencisn dan kedenghin tshadsp N
Jresm——

Abiollaly bin Ubay Jemdisn masok Llam, sehsgaimans bl
s s dan bl Ko annya, sty Nobt Mobammad S
s ds Madi Nosaon dis hanya bespesa-pees menjads sl
Faslulih Sew., sotinya dis memendem rasa kebencan dan
b tehadsp Fasllh Saw. smelehils orusgorisg yasg
et Nabi cepers ketecsagan yasg dirlic oeh Missn den
Armansya dalam s ara Penentang Muammad Sav. 015
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Abdslla bin Ubsy sl mesmoesti Raeulslsh Saw. dengan carse
cara yang s dan konspizat1asering menghasor, memftaah, dan
mengad dombs astara sats sshsbt dengan yang simaya biblean
dengan Nabi Molhsmmad Sew. sendiri. Di satara bk keswnsflean
Abdullh bin Ubsy sdslsh melskoleum propagands dis mengajsk
v 300 orsng dss sl Nabi Molsssasad S pads st pesssg
U 13 joga menyebasksn msh kej bahv Sayyadsh Aieysh elsh
‘mellekan serong dengan Shafwan, berkonspiast satuk membunsh
Nabi Mubammad Saw. dalam Perang Dratw Riga, memerintablan
budalenya varuk melacoran di, dan yang lainaya.

ish Abdlih bin Ubsy sngat berbeds dengm sk
smsloys Merks semus mask T dan menjads sshabr setia
b Mshssmsssd S Hubsb st Abdulsh adslsh slsh cars snk
Abdull bin Ubay yang paling menonjol 1 kot dalam perang Badar,
Uhvd, dan lainaya. Soaru keclka Hubab arau Abdollah sangat kesal
dengen kemunsSkan bapakays Abdlih bin Ubsy. Schingga Hubsh
atau Abdullah memiara sin Rasulullsh Saw membunulinya. Namun,
Sasmlullsh Saw. selsrangays din menyursh Hobsb stau Abdellsh
‘arskterap berbust bk kepads bapalaya. Falso englan bermskend
membuanlays, mks peristaikanlsh sk yang melikukanaya, st
uantar mayataya kepadanmy kara Hubab atau Abdlah. “Tidak kita
skan tesp berganl bk denganiys seluns dis macth hidup beresana
Kita? jawab Nabi Mobammad Saw.

Dalam kesemparan ain, merojok bulks Membaca Sirah Nobi
Muhammad Delam Soroan Al-Quran dan Hadis-hadis Shahih (M
‘Quraih Skihab, 2015, Abdrlah bin Ubay menycbarkan propaganda
dan sp kebencian teshadsp kavss Mol ds hadspan kelompolmys.
s Abdsllsh bin Ubsy,kaves Mobajisis tesh mesbesei peadudsl
Madinsls dan banyak dss merek yasg bermskim & Kot Madinah,
“Dermi Allh kita dengan merek ik Lin kecual sepert unghapan,
‘Eaglay menggemuidan anjingmy, Lo da menerkammy’ Demi
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Allh, Jalao s kembali ke Madinsh, pacelsh orang-orang mulia
s mengusis orang-orang hina” Jata Abdvlsh bin Ubay kepada
prm—

Pertataan Abdullh bin Ubay iro didenger Zaid bin Argam.
224 bemmudian menyampatkan informat irs kepada pumsnnya, i
‘pamannya irs melapor kepada Nebi Muharmmad Saw Mendengar hal
v, Sayyidina Unsar bin Kharabyang atiesbersama Nab Mahamenad
Saw. meminta fin sgar diperboleban membuzsl Abdsla bia Ubay:
N menolak pemintaan Sayyidina Umar tereebot “Bagaimana alau
crang berlara ‘Mshaummad membunn shabaraya’? Tl ata Nabi
Mobhammnad Sew menjewab permintaan Sayyidina Unar Abdullsh
bin Ubay kemodisn darang menghadap Nabi Mobammad Saw, setclsh
‘mendengar bava Nabi mengetat ucspanaya i, a mengelake telsh
‘mengucaplan bl demiln D hadspen N, Abéullsh b Ubsy
babian bersumpah balwa diriny tidsk pernah menguecaplan bl v
1 berdalh, 238djotru yang sl ranghap dengan vcapennga. Tdsk
Lama serlah kejadian i, Nabi Mobammad Saw. menerima wabys
ALQuran Surat al- Momsfiqun ayat &10. Dengan turummya ayat iz
sl Allsh merbenricn kabar yang dissmpaikan Z2id bin Argam.
dan memssjuldan kemunafian Abdulsh bin Ubay:
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